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ABSTRAK

Berdasarkan laporan WHO 1,3 juta orang meninggal akibat kecelakaan yang melibatkan pejalan kaki,
pesepeda dan pengendara motor. Perilaku berkendara seseorang tergantung dari bagaimana persepsi
berkendara pengendara itu sendiri. Penyebab lain terjadinya kecelakaan lalu lintas dikarenakan
kesalahan pengendara seperti melawan arah, menerobos traffict light, menerobos trotoar untuk pejalan
kaki dan tidak menggunakan lampu sein saat berbelok atau berpindah. Tingginya angka kecelakaan
yang disebabkan oleh kesalahan pengendara itu sendiri membuktikan masih rendahnya persepsi positif
tentang keselamatan berkendara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel
bebas (beban Kkerja, kelelahan, stres kerja, kondisi lalu lintas) dengan persepsi safety driving. Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain studi cross-sectional. Populasi penelitian ini yaitu
‘Komunitas Ojek Online X’ di Kota Semarang. Sampel penelitian ini sebanyak 115 orang pengemudi
diambil menggunakan teknik simple random sampling. Pengambilan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner dalam bentuk googleform. Hasil p-value variabel bebas beban kerja 0,004;
kelelahan 0,000; stres kerja 0,000; dan kondisi lalu lintas 0,000 dengan 0<0,05. Terdapat hubungan
antara beban kerja, kelelahan, stress kerja, kondisi lalu lintas dengan persepsi safety driving pada
pengemudi ojek online. Beban kerja, kelelahan, stres kerja dan kondisi lalu lintas secara simultan
memiliki korelasi dengan persepsi safety driving.

Kata kunci: beban kerja; kelelahan; keselamatan berkendara; stres kerja

STUDY OF SAFETY DRIVING PERCEIIDDI;QFII\(?EIRASMONG ONLINE MOTORCYCLE TAXI

ABSTRACT

According to a WHO report, 1.3 million people died from accidents involving pedestrians, cyclists,
and motorcyclists. A person's driving behavior depends on the driver's driving perception. Other
causes of traffic accidents are driver errors such as going against the direction of the traffic light,
crossing the sidewalk for pedestrians, and not using the turn signal when turning or moving. The high
number of accidents caused by the driver's mistakes proves the low positive perception of driving
safety. This study analyzed the relationship between independent variables, i.e., workload, fatigue, job
stress, traffic conditions, and the perceptions of safe driving as its dependent variable. This study used
a guantitative method and utilized a cross-sectional study design. The population of this research was
"An Online Motorcycle Taxi Community" in Semarang. The study recruited 115 drivers using a simple
random sampling technique. The researchers collected data via Google Forms. The obtained p-value
of the independent variables were presented as workload 0,004; fatigue 0,000; job stress 0,000; and
traffic conditions 0,004 with an o< 0,05. There is a significant correlation between all independent
variables and perceptions of safe driving among online motorcycle taxi drivers. Workload, fatigue,
work stress, and traffic conditions are simultaneously correlated with the perception of safe driving.

Keywords: fatigue; job stress; safe driving; traffic condition; workload
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PENDAHULUAN

WHO menyatakan setiap tahun setidaknya 1,3 juta orang meninggal akibat kecelakaan lalu
lintas (World Health Organization, 2021). Data Dirlantas Jateng mencatat pelanggaran oleh
ojek online dari tahun 2018 ke 2019 meningkat Sebesar 30% dan tingkat kecelakaan yang
melibatkan ojek online meningkat sebanya 79% (Insetyonoto, 2020). Di Kota Semarang
selama bulan Januari — Agustus 2020 terjadi kecelakaan lalu lintas sebanyak 632 kejadian
dengan korban meninggal sebanyak 99 jiwa (Gozali, 2020).

Mengutamakan keselamatan diri sendiri dan juga pengguna jalan yang lain merupakan pokok
utama dari keselamatan berkendara. Terdapat 3 faktor yang saling berhubungan dalam
keselamatan berkendara yaitu persepsi, perilaku dan kejadian kecelakaan. Penelitian Mutiara
Hikmatul Azizah menyatakan terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, persepsi dan
peran teman sebaya dengan perilaku keselamatan berkendara (safety riding) (Azizah, 2016).
Menurut Agung persepsi keselamatan berkendara yang rendah akan berdampak pada tingginya
angka kecelakaan (Agung, 2014).

Data WHO menyatakan setengah dari kecelakaan lalu lintas melibatkan pejalan kaki, sepeda,
dan sepeda motor (World Health Organization, 2021). Menurut Gopalakrishnan kecelakaan
sering diakibatkan oleh mengemudi secara sembrono, berkendara dengan kecepatan tinggi,
melanggar aturan lalu lintas, sikap berkuasa, kepebihan muatan atau kapasitas, perawatan
kendaraan yang buruk, pengaruh alkohol dan obat-obatan, kelelahan pengemudi, kondisi jalan
dan kemacetan (Gopalakrishnan, 2012). Penelitian Ismaili menyatakan kecelakaan lalu lintas
dikarenakan pengendara melawan arah, menerobos lampu lalu lintas, menerobos trotoar dan
tidak menggunakan lampu sein saat berbelok atau berpindah (Ismaili, 2017). Penelitian oleh
Bolbol dan Zalat membuktikan bahwa tingginya kecelakaan pada ojek online disebabkan oleh
aktifitas bermain smartphone (Bolbol & Zalat, 2018).

Perilaku berkendara seseorang tergantung dari bagaimana persepsi berkendara pengendara itu
sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Hikmatul Azizah menyatakan pengendara
dengan sikap dan persepsi positif dalam berkendara cenderung berperilaku aman dalam
berkendara (Azizah, 2016). Masih rendahnya persepsi positif tentang keselamatan berkendara
dibuktikan dengan tingginya angka kecelakaan yang disebabkan oleh kesalahan pengendara
itu sendiri.

METODE

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan studi survey analitik. Rancangan
penelitian ini menggunakan metode cross-sectional dimana variabel bebas dan variabel terikat
dinilai hanya dalam satu waktu. Populasi penelitian ini adalah 200 anggota komunitas ojek
online X yang merupakan salah satu komunitas ojek online resmi terbesar di Kota Semarang.
Jumlah sampel penelitian sebanyak 115 responden. Penentuan jumlah sampel penelitian ini
menggunakan metode yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan taraf kesalah 10%.
Kriteria inklusi penelitian ini yaitu tergabung dalam group Whatsapp komunitas X dan
bersedia menjadi responden penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
simple random sampling dimana pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata dalam anggota populasi tersebut dan anggota populasi dianggap
homogen. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner dalam bentuk google form dan
telah melalui uji validitas (rhitung > rabel 0,195 dan sig > 0,05) dan uji realibilitas (Alpha > 0,6).
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis bivariat korelasi Pearson dan
analisis multivariat regresi linier berganda.
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HASIL
Tabel 1.
Karakteristik Responden
f %
Usia <35 54 47.0
>35 61 53.0
Lama Kerja < 3 tahun 23 20.0
>3 tahun 92 80.0

Hasil Tabel 1. Karakteristik responden penelitian ini 47% berusia < 35 tahun dan 53%
responden berusia > 35 tahun. Pada penelitian ini 20% responden memiliki lama kerja sebagai
pengemudi ojek online selama < 3 tahun dan 80% responden memiliki lama kerja > 3 tahun.

Tabel 2.
Hubungan beban kerja dengan persepsi safety driving
Beban kerja  Persepsi safety driving

Beban kerja Pearson Corelation 1 0,247
Pvalue 0,004
N 115 115
Persepsi safety driving Pearson Corelation 0,247 1
Pvalue 0,004
N 115 115

Hasil Tabel 1 analisis korelasi antara beban kerja dengan persepsi safety driving yang diperoleh
p-value 0.004 < 0.005 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja
dengan persepsi safety driving.

Tabel 3.
Hubungan kelelahan dengan persepsi safety driving

Kelelahan Persepsi safety driving
Kelelahan Pearson Corelation 1 0,379
Pvalue 0,000
N 115 115
Persepsi safety driving ~ Pearson Corelation 0,379 1

Pvalue 0,000
N 115 115

Hasil analisis korelasi kelelahan dan persepsi safety drivng pada Tabel 2 didapatkan nilai p-
value 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kelelahan dengan
persepsi safety driving.

Hasil analisis korelasi stres kerja dengan persepsi safety driving pada Tabel 3 diperoleh p-

value 0.000 < 0.05 yang berati terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dengan
persepsi safety driving.
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Tabel 4.
Hubungan stres kerja dengan persepsi safety driving

Stres kerja  Persepsi safety driving

Stres kerja Pearson Corelation 1 -0,370

Pvalue 0,000

115 115

Persepsi safety driving  Pearson Corelation -0,370 1
Pvalue 0,000

115 115

Tabel 5.

Hubungan kondisi lalu lintas dengan persepsi safety driving

Kondisi Lalu lintas

Persepsi safety driving

Kondisi Lalu Persepsi safety
lintas driving

Pearson 1 0,342
Corelation

Pvalue 0,000
N 115 115
Pearson 0,342 1
Corelation

Pvalue 0,000

N 115 115

Hasil analisis korelasi antara kondisi lalu lintas dengan persepsi safety driving pada Tabel 4
diperoleh hasil p-value 0.000 < 0.05. Hal ini berati terdapat hubungan yang signifikan antara
stres kerja dengan persepsi safety driving.

Tabel 6.
Beban kerja, kelelahan, stres kerja, kondisi lalu lintas dan persepsi safety driving
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square Sig.
1 Regression 3127.733 4 781.933 10.465 .000°
Residual 8218.841 110 74.717
Total 11346.574 114

a. Dependent Variable: Persepsi terhadap safety driving

b. Predictors: (Constant), Lalu Lintas, Stres kerja, Beban Kerja, Fatigue

Hasil Tabel 5 diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05 dimana hal ini berarti bahwa beban kerja,
kelelahan, stres kerja dan kondisi lalu lintas secara simultan memiliki hubungan yang
signifikan dengan persepsi safety driving.

PEMBAHASAN
Beban kerja

Beban kerja pengemudi ojek online pada penelitian ini tergolong dalam kategori beban kerja
sedang. Menurut (Winurini, 2015) faktor eksternal yang memengaruhi beban kerja pengemudi
adalah sebagai berikut: 1) kompleksitas situasi dan kondisi lalu lintas, termasuk perilaku agresif
para pengguna jalan; 2) tuntutan kerja pengemudi untuk bisa memenuhi kebutuhan hadir dan
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pulang kerja pegawai sesuai ketentuan yang ada; 3) kondisi kendaraan; 4) hubungan yang
harmonis dengan penumpang. Sementara faktor internal yang memengaruhi beban kerja
pengemudi adalah: 1) usia; 2) masa kerja.

Indikator beban kerja mental tertinggi yang dirasakan oleh pengemudi ojek online pada
penelitisn ini yaitu indikator kebutuhan mental. Kebutuhan mental berkaitan dengan seberapa
besar tuntutan aktivitas mental yang dibutuhkan di dalam pekerjaan. Dalam menjalankan
pekerjaannya, seorang pengemudi ojek online tidak akan terlepas dari aktifitas fisik dan mental
seperti mengendarai dan mengendalikan kendaraan, berinteraksi dan memberikan pelayanan
kepada pelanggan, mencari alamat, mengoperasikan aplikasi dan lain sebagainya. Selain itu
menjaga keselamatan penumang menjadi tanggung jawab yang besar menjadi beban mental
tersendiri bagi pengemudi. Menurut Winurini, saat pengendara mengoperasikan kendaraan,
mereka melibatkan aktivitas berpikir, mengingat dan aktivitas mental lainnya yang
direalisasikan dalam bentuk aktivitas fisik (Winurini, 2015).

Kelelahan

Kelelahan atau fatigue merupakan perasaan subjektif yang disertai dengan penurunan efisiensi
dan keinginan bekerja (Verawati, 2017). Kelelahan yang dialami oleh pengemudi
mengakibatkan terjadinya penurunan performa, penurunan perhatian dan konsentasi dalam
mengemudi, melambatnya pengambilan keputusan saat mengemudi, serta meningkatkan rasa
kantuk atau tertidur (Satiarida & Yanuvianti, 2019). Bekerja sebagai pengemudi ojek online
sangat rentan terhadap kelelahan akibat tidak adanya jam kerja, kewajiban mengantar
penumpang atau pesanan keberbagai tempat serta menghirup udara tercemar (Ferusgel et al.,
2020). Gejala kelelahan yang cukup sering dirasakan oleh pengemudi ojek online seperti
berkeringat, merasa sangat lelah, merasa energi habis setelah bekerja dan merasa energi banyak
berkurang. Hal ini sejalan dengan pendapat Sumakmur dalam Pratama dimana salah satu gejala
kelelahan yaitu pelemahan fisik dimana badan terasa lelah (Pratama, 2017).

Stres kerja

Stres kerja merupakan kondisi ketegangan akibat adanya interaksi antara manusia dengan
pekerjaannya yang mengakibatkan ketidakseimbangan fisik dan psiskis, serta dapat
mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang (Asih et al., 2018). Pada
pengemudi ojek online stres kerja yang dialami dapat disebabkan oleh banyak hal seperti
masalah dalam keluarga atau kehidupan pribadi, hubungan interpersonal, beban kerja, tuntutan
kerja dan hubungan kerja (Napitu et al., 2020). Dalam penelitian ini gejala stres kerja yang
sering muncul pada pengemudi ojek onlie yaitu adanya perasaan kecewa apabila sesuatu hal
tidak berjalan sesuai dengan keinginannya.

Kondisi lalu lintas

Penyebab terjadinya kecelakaan lalu lintas menurut Fadhlan disebabkan oleh faktor manusia,
faktor kendaraan, faktor jalan dan faktor cuaca (Fadhlan, 2016). Apabila kondisi atribut
kendaraan lengkap, rambu-rambu lalu lintas dan marka tersedia, serta tersedianya alat
pengamanan pemakai jalan, kondisi jalan yang baik dan fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas
lainnya berfungsi dengan baik maka keselamatan dalam berlalu lintas akan semakin meningkat
(Axiery et al., 2019). Kondisi lalu lintas yang dinilai kurang baik oleh pengemudi ojek onlie
saat bekerja yaitu adanya kodisi jalan yang berlubang dan kepadatan kendaraan. Beberapa
faktor jalan yang dapat menyebabkan kecelakaan seperti kondisi jalan yang sempit, jalan licin,
jalan bergelombang, tikungan, tanjakan dan turunan tajam.
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Persepsi safety driving

Persepsi tentang keselamatan berkendara adalah proses individu dalam menginterpretasikan
keselamatan dalam berkendara. Pengendara yang baik harus memiliki persepsi yang positif.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persepsi risiko menurut Anshari dan Azkhar yaitu
pengetahuan dan sikap pekerja, pengalaman kerja, keterampilan menghadapi maupun menilai
risiko, perilaku aman, keletihan dan kebosanan, ergonomi, dan pengaruh sosial-psikologis
(Anshari & Azkha, 2017).

Hubungan beban kerja dan persepsi safety driving

Ada hubungan antara beban kerja dengan persepsi terhadap safety driving pada pengemudi
ojek online (p value 0,004 < 0,05). Beban kerja dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu eksternal
dan internal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi beban kerja pengemudi seperti situasi
dan kondisi lalu lintas, tuntutan pekerjaan, kondisi kendaraan, hubungan dengan penumpang.
Sedangkan untuk faktor internal dapat dipengaruhi oleh usia dan masa kerja (Winurini, 2015).
Persepsi  tentang keselamatan berkendara merupakan proses individu dalam
menginterpretasikan keselamatan saat berkendara. Pengemudi atau pengendara yang baik
harus memiliki persepsi yang positif terhadap keselamatan berkendara sehingga menunjukkan
perilaku keselamatan dengan memaksimalkan keamanan dan meminimalisir bahaya dalam
berkendara (Agustian, 2017).

Hubungan kelelahan dan persepsi safety driving

Ada hubungan antara kelelahan dengan persepsi terhadap safety driving pada pengemudi ojek
online (p value 0,000 < 0,05). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap persepsi risiko yaitu
keletihan dan kebosanan (Anshari & Azkha, 2017). Terdapat 3 faktor penyebab kelelahan yaitu
faktor karakteristik pekerjaan itu sendiri dan lingkungan kerja (Verawati, 2017). Tidak adanya
jam kerja yang pasti, tanggung jawab terhadap keselamatan penumpang, kewajiban mengantar
penumpang atau pesanan serta kondisi lingkungan seperti udara tercemar membuat pengemudi
ojek online rentan mengalami kelelahan (Ferusgel et al., 2020). Efek kelelahan pada pengemudi
menyebabkan penurunan performa, perhatian dan konsentasi saat mengemudi, memperlambat
proses pengambilan keputusan saat mengemudi, serta meningkatkan rasa kantuk atau tertidur
yang dapat berujung pada kecelakaan (Satiarida & Yanuvianti, 2019)

Hubungan stres kerja dan persepsi safety driving

Ada hubungan antara stres kerja dengan persepsi terhadap safety driving pada pengemudi ojek
online (p value 0,000 < 0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian Susetyo dan Ratnaningsih yang
menyatakan persepsi terhadap kesehatan dan keselamatan kerja memiliki hubungan yang
negatif terhadap stres kerja dimana semakin positif persepsi seseorang terhadap kesehatan dan
keselamatan kerja, maka tingkat stres kerja yang mereka alami akan semakin rendah (Susetyo
& Ratnaningsih, 2016). Banyaknya tekanan dan tuntutan perkerjaan yang diterima oleh
pengemudi dapat menimbulkan stres sehingga pengemudi akan cenderung mengemudi dengan
penuh risiko. Pada pengemudi ojek online stres kerja yang dialami dapat disebabkan oleh
masalah keluarga atau kehidupan pribadi, hubungan interpersonal dan hubungan kerja, beban
kerja, dan tuntutan kerja. (Napitu et al., 2020)

Hubungan kondisi lalu lintas dan persepsi safety driving

Lengkapnya kondisi atribut kendaraan, tersedianya rambu-rambu lalu lintas dan marka, serta
tersedianya alat pengamanan pemakai jalan, kondisi jalan yang baik dan berfungsinya fasilitas
pendukung kegiatan lalu lintas lainnya maka keselamatan dalam berlalu lintas akan semakin
meningkat (Axiery et al., 2019). Faktor jalan dan lingkungan dapat mengakibatkan penurunan
kemampuan pengemudi untuk mengontrol keseimbangan dan kecepatan kendaraan,
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penururunan jarak pandang serta dapat mengganggu pemahaman pengemudi mengenai
pengaturan lalu lintas. Hal ini berdampak pada meningkatkan risiko kecelakaan.

Hubungan antara variabel independent dan persepsi safety driving secara simultan
Koefisien determinasi atau R square (R?) merupakan ukuran kekuatan keseluruhan variabel
bebas dalam menjelaskan variabel terikat. Penggunaan R Square (R?) sering menimbulkan
permasalahan dimana nilainya akan selelu meningkat dengan adanya penambahan variabel
bebas, sehingga menimbulkan bias. Untuk menghindari terjadinya bias, banyak eneliti
menyarankan untuk mengguakan Adjusted R Square yang memiliki interpretasi yang sama
dengan R square (R?) (Utami & Vinsensia, 2022).

SIMPULAN

Beban kerja yang dialami oleh pengenmudi ojek online di komunitas X berada dalam kategori
sedang. Kelelahan yang dialami oleh pengemudi ojek online di komunitas X dalam penelitian
ini termasuk dalam kategori sedang. Kategori stres kerja yang dialami oleh pengemudi ojek
online komunitas X penelitian ini yaitu stress kerja sedang. Kondisi lalu lintas yang sering di
lewati oleh pengemudi ojek online di komunitas X termasuk dalam kategori baik. Hasil
penelitian variabel bebas yang berhubungan dengan persepsi safety driving pada pengemudi
ojek online di Kota Semarang yaitu beban kerja (p-value 0.004), kelelahan (p-value 0.000),
stres kerja (p-value 0.000) dan kondisi lalu lintas (p-value 0.000) dengan a<0.05. Beban Kerja,
kelelahan, stress kerja dan kondisi lalu lintas berkontribusi secara simultan atau bersama-sama
terhadap persepsi safety driving sebesar 54%.
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